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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian “Analisis Sektor Unggulan Dan

Pengaruhnya Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di kabupaten Manggarai Barat

tahun 2006-2020” adalah sebagai berikut :

1. Sektor basis yang berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Manggarai Barat. Berdasarkan analisis perhitungan LQ yang
menjadi sektor basis atau potensial untuk dikembangkan di Kabupaten
Manggarai Barat tahun 2006-2009 adalah sektor pertanian, sektor
pertambangan dan penggalian sektor bangunan/konstruksi dan 2010-2020
adalah sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor pertambangan dan
penggalian, sektor kontruksi atau bangunan, sektor penyediaan akomodasi dan
makan minum sektor real estat, dan sektor jasa perusahaan. Dari hasil analisis
shift share dapat di ketahui secara keseluruhan, selama periode analisis tahun
2005-2009, PDRB Kabupaten Manggarai Barat pertumbuhan ekonominya
menambah nilai sektor ekonomi, kenaikan nilai absolut atau mengalami
kenaikan kinerja ekonomi daerah. Hal ini di dapat di lihat pada nilai Dij Rp
861. 654. 668,73 positif pada seluruh sektor ekonomi Kabupaten Manggarai
Barat dan analisis tahun 2010-2020, PDRB Kabupaten Manggarai Barat
pertumbuhan ekonominya mampu menambah nilai sektor ekonomi,
pertambahan nilai absolut atau mengalami kenaikan kinerja ekonomi daerah.
Hal ini di dapat di lihat pada nilai Dij Rp 227. 205. 971,39 positif pada seluruh

sektor ekonomi dai Kabupaten Manggarai Barat.
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2. Kontribusi dari sektor pertumbuhan ekonomi ditujukan oleh R? sebesar
21,2%.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat di berikan
kepada pemerintah Kabupaten Manggarai Barat :

1. Menjaga kinerja sektor basis yang meliputi sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan, sektor pertambangan dan penggalian, sektor industri Kontruksi
atau bangunan, sek tor real estat, sektor jasa perusahaan,sehinga mampu
memenuhi kebutuhan daerah sendiri maupun mengekspor ke daerah lain
sehingga tetap memberikan kontribusi yang besar terhadap PDRB .

2. Perhatian pemerintah Kabupaten Manggarai Barat dalam perencanaan
pembangunan hendaknya diberikan terhadap sektor-sektor yang memiliki
potensi untuk dikembangkan sebagai prioritas utama sehingga pembangunan
yang dilakukan nantinya dapat dilaksanakan dengan optimal selain itu sektor-
sektor yang belum tergolong sektor basis atau unggulan perlu mendapatkan
perhatian lebih, karena pada dasarnya sektor-sektor tersebut juga mempunyai
potensi untuk dikembangkan namun belum secara optimal.

3. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, dengan adanya hasil penelitian ini di
harapkan bisa di jadikan sebuah bahan refrensi untuk mengajar atau pun
penelitiannya. Sehingga penelitiannya diharapkan mampu meneliti dengan
menambah variabel bebas lainnya dan tahun penelitian sehingga mampu

memberikan hasil penelitian yang lebih baik lagi.



80

DAFTAR PUSTAKA
Adisasmita, R, 2005. Dasar-Dasar Ekonomi Wilayah. Graha llmu, Yogyakarta.

Ambardi, U.M dan Socia, P. 2002.“Pengembangan Wilayah dan Otonomi
Daerah”.Pusat Pengkajian Kebijakan Pengembangan Wilayah (P2KTPW-
BPPT), Jakarta.

Arsyad, Lincolin, 1999. Pengantar Perencanaan dan SPembangunan Ekonomi
Daerah.BPFE, Yogyakarta.

Boediono, 1999.Teori Pertumbuhan Ekonomi. BPFE, Yogyakarta.

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, 2008.Undang-Undang No. 32 Tahun
2004 tentang Pemerintahan Daerah,http://www.Bappenas.
go.id/node/123/3/uu-no32-tahun-2004-tentang-pemerintahan-daerah/,
diakses pada tanggal 27 Maret 2021.

Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Timur 2005-2019.Laju
Pertumbuhan Ekonomi  Kabupaten Manggarai Barat  2006-2020.
Pemerintah Kabupaten Manggarai Barat.

Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Timur 2006-2020.Distribusi
Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Manggarai Baratmenurut
lapangan usaha 2006-2020. Pemerintah Kabupaten Manggarai Barat.

Badan Pusat Statistik Jakarta Pusat , 2004. Produk Domestik Regiona Bruto 2004.
Jakarta Pusat : Badan Pusat Statistik.

Badan Pusat Statistik Jakarta Pusat , 2008. Produk Domestik Regiona Bruto 2008.
Jakarta Pusat : Badan Pusat Statistik.

Glasson, John.1974, Pengantar Perencanaan Regional (An Introduction to
Regional Planning), Terjemahan Paul Sitorus, FEUI, Jakarta.

Glasson, John. 1977. Pengantar Perencanaan Regional. Terjemahan Paul
Sitohang. Lembaga Penerbit FE Ul. Jakarta.

Hasan. Igbal, 2004, Analisis Data Penelitian Dengan statistik, Jakarta : Bumi
Aksara

Kuncoro, Mudrajad. 2004. Otonomi & Pembangunan Daerah. Jakarta: Erlangga.

Kartasasmita Ginanjar. 1996. Pembangunan untuk Rakyat Memadukan Pertum
buhan dan Pemerataan. PT. Pustaka Cidesindo : Jakarta.



81

Rachbini, Didik J, 2001. Pembangunan Ekonomi & Sumber Daya
Manusia.Gramedia Widiasarana Indonesia. Jakarta.

Lepi T. Tarmidi, 1992. Ekonomi Pembangunan. Pusat Antar Universitas - Studi
Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta.

Mawardi, 1. 1997. Daya Saing Indonesia Timur Indonesia dan Pengembangan
Ekonomi Terpadu. Lembaga Penelitian, Pendidikan dan Penerangan
Ekonomi & Sosial. Jakarta.

Perseveranda, M. E., & Dima, Enike. T. Y. 2016. Analisis Pemetaan Sektor
Unggulan dan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Flores Timur, Jurnal
Ekonomi Pembangunan, 4 (2), 132-143.

Jhingan, 2000.Tujuan pokok pembangunan ekonomi.Jurnal Makro Ekonomi
Jakarta.

Todaro, Michael P, 2000. Ekonomi Untuk Negara Berkembang Suatu Pengantar
Tentang Prinsip-prinsip Masalah dan Kebijakan Pembangunan. Bumi
Aksara, Jakarta.

Usya, N. (2006). Analisis Struktur Ekonomi dan Identifikasi Sektor Unggulan di
Kabupaten Subang. Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Manajemen.IPB.
Bogor.

Sugiyono. 2007. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Sjafrizal, 2008.Ekonomi Regional: Teori dan Aplikasi. Baduose Media Padang.

Suryana, 2000.Teori-teori Pertumbuhan Ekonomi, Ekonomi Pembangunan: Teori,
Masalah dan Kebijakan.UPP AMP YKPN Yogyakarta.

Sukirno, Sadono. 1985. Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah, dan
Kebijaksanaan, LPFE-UI, Jakarta.

Tarigan, Robinson. 2005. Ekonomi Regional Teori dan Aplikasi. Jakarta: PT.
BumiAksara.

Tarigan, Robinson. 2007. Ekonomi Regional, Teori dan Aplikasi cetakan ke
empat. Jakarta: PT. Bumi Aksara.

Tulus T.H tambunan, Perekonomian Indonesia (Teori dan Temuan Empiris),
Ghalia Indonesia, Jakarta, 2001.



82

Tumenggung, S. 1996. Gagasan dan Kebijakan Pembangunan Ekonomi Terpadu
(Kawasan Timur Indonesia). Direktorat Bina Tata Perkotaan dan Pedesaan
Dirjen Cipta Karya Daddfdfp,./Ipartement PU. Jakarta.



